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BAB V 

KESIMPULAN 

 

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pendekatan singjaying dalam melatih scat singing, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Integrasi teknis dan motorik: terdapat keselarasan elemen teknis yang 

signifikan antara singjaying dan scat singing, terutama pada pengunaan 

konsonan plosif sebagai alat perkusif vokal. Mekanika lidah dalam teknik 

fast-chatting pada singjaying terbukti memiliki kesamaan fungsional 

dengan teknik double-tonguing yang dibutuhkan dalam scat singing 

bertempo tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua genre tersebut berada 

dalam satu kontinum vokal yang memperlakukan suara manusia sebagai 

instrumen ritmik. 

2. Efektivitas pendekatan ritmis: pendekatan singjaying mampu memediasi 

hambatan artikulasi yang sering dialami praktisi vokal jazz. Berbeda dengan 

metode konvensional yang sering kali menitikberatkan pada kerumitan 

harmoni, pendekatan ini memprioritaskan stabilitas ritmik dan ketangkasan 

motorik lidah terlebih dahulu. Dengan melemaskan otot artikulator melalui 

pola chanting yang agresif, praktisi dapat mencapai kemampuan 

improvisasi yang lebih otonom dan lancar. 

3. Validasi pakar: temuan penelitian ini didukung oleh kesaksian narasumber 

ahli yang menegaskan bahwa permainan ritme adalah “nyawa” dari scat 

singing dan singjaying. Fokus pada elemen ritmik bukan hanya sekedar 
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alternatif latihan, melainkan solusi fundamental begi kendala teknis 

artikulasi yang selama ini menghambat kreativitas praktisi vokal dalam 

melakukan improvisasi jazz. 

4. Konstruksi pedagogis (modul): penelitian ini merumuskan sebuah model 

latihan sistematis yang mengadaptasi tahapan latihan dari penguasaan aksen 

off-beat hingga integrasi melodi jazz. Pendekatan step-by-step ini terbukti 

menjadi metode akselerasi yang efektif karena membangun fondasi ritmik 

yang kuat sebagai penggerakk utama melodi improvisasi. 
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